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ABSTRACT
ABSTRAK
Pemberitaan mengenai Syariat Islam di Aceh berlangsung sejak 
diberlakukannya Syariat Islam di Aceh pada  tahun  2002. Oleh berbagai pihak, 
implementasi Syariat Islam di Aceh dinilai memiliki dua dimensi, yaitu dimensi 
politis dan dimensi Aceh yang kuat akan nilai sprititual. Selain dilatari nilai politis 
dan spiritual, penerapan Syariat Islam di Aceh juga didukung oleh empat Undang 
Undang, yang terakhir adalah UU Nomor 11 tahun 2006 mengenai Pemerintah 
Aceh. Dalam penerapan Syariat Islam di Aceh, salah satu media yang intens 
melakukan pemberitaan adalah Majalah Berita Mingguan Tempo. Majalah Tempo 
adalah majalah berita bertiras 180 ribu eksemplar tiap minggu dan menguasai 
68% pangsa pasar majalah berita mingguan di Indonesia. Pada penghujung 2011, 
mengambil momentum 10 tahun penerapan Syariat Islam di Aceh, Majalah 
Tempo menurunkan liputan khusus bertema  â€œPerda Syariah Untuk Apa,â€•  yang 
berisikan liputan mengenai pemberlakuan perda  (peraturan daerah)  berlandaskan 
Syariat Islam di Indonesia, khususnya Aceh. Penelitian ini menggunakan metode 
Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough  dan  Teori Ideologi Media, yang 
bertujuan untuk menganalisa dan mengetahui bagaimana bentuk wacana 
pemberitaan  dan pengaruh ideologi  yang dihadirkan oleh Majalah  Tempo 
mengenai Syariat Islam di Aceh, juga bagaimana pengaruh sosial budaya  yang 
melatari Majalah Tempo  mempengaruhi produksi pemberitaan tersebut. Dalam 
penelitian ini, penulis melakukan tiga tahapan kajian, yaitu kajian teks, praktik 
wacana  (discourse practice)  dan sosial budaya  (sociocultural). Hasil penelitian ini 
menunjukkan jika pemberitaan mengenai Syariat Islam di Aceh oleh Majalah 
Tempo memiliki kecendrungan pemberitaan yang tidak berimbang. Hal ini terlihat 
dari pemilihan narasumber yang mayoritas adalah pihak yang kontra. Selalin itu, 
pengaruh dan latar belakang sosial budaya yang melingkupi Tempo seperti 
pengaruh para tokoh-tokoh senior Tempo juga menciptakan pemberitaan Tempo 
yang tidak positif terhadap Syariat Islam dan Islam, sehingga pada akhirnya  hasil 
karya  produk jurnalistik Majalah Tempo mengenai penerapan Syariat Islam di 
Aceh mengasilkan dampak negatif bagi penerapan Syariat Islam di Aceh.
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